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ABSTRAK 

 

Persimpangan merupakan bagian jalan yang menjadi pusat terjadinya titik konflik dari berbagai 

pergerakan arus lalu lintas. Dengan tidak adanya pengaturan persimpangan dengan pengendalian lampu 

lalu lintas, karena perencanaan yang tidak sesuai akan menimbulkan konflik baru dalam persimpangan 

dengan munculnya tindaan lalu lintas yang besar, antrian yang panjang serta menurunya kapasitas 

simpang sebagai akibat tidak berfungsinya secara optimal.  

Persimpangan jalan adalah daerah atau tempat dimana dua atau lebih jalan raya yang berpencar, 

bergabung, bersilang dan berpotongan, termasuk fasilitas jalan dan sisi jalan untuk pergerakan lalu lintas 

pada daerah itu. Fungsi operasional utama dari persimpangan adalah untuk menyediakan perpindahan 

atau perubahan arah perjalanan 

penelitian ini dilakukan di simpang tiga tak bersinyal Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal. Pengambilan 

data dilakukan secara langsung dari lapangan diantaranya kondisi geometrik, kondisi lalulintas dan 

kondisi lingkungan. 

Kinerja lalu lintas simpang tiga tak bersinyal Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal masih cukup baik, 

hal ini berdasrkan nilai derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,57 lebih kecil dari nilai DS maksimum yang 

disyaratkan dalam MKJI 1997 sebesar 0,75, dengan tingkat peyalayanan (ITP) C, yang artinya pada 

kondisi arus masih cukup stabil tetapi kecepatan dan gerak kendaraan dikendalikan, dimana pengemudi 

dibatasi dalam memilih kecepatan.  

Upaya pengoptimalan kinerja simpang dilakukan dengan diberikan lampu lalu lintas, hal ini berdasarkan 

kendaraan belok pada simpang melebihi dari 200 smp/jam, berdasarkan MKJI 1997 untuk mengurangi 

angka kecelakaan pada simpang diterapkan pengaturan simpang bersinyal. 

 

Kata Kunci  : Simpang, Derajad kejenuhan, Tingkat pelayanan. 

 

   

ABSTRACT 

The intersection is a part of the road that becomes the center of conflict points from various traffic flow 

movements. In the absence of crossing arrangements with traffic light control, due to inappropriate 

planning will lead to new conflicts in intersections with the emergence of large traffic actions, long 

queues and decreased capacity of the intersection as a result of not functioning optimally. 

A road intersection is an area or place where two or more highways that are dispersed, join, cross and 

intersect, including road and roadside facilities for the movement of traffic in that area. The main 

operational function of the intersection is to provide a displacement or change of direction of travel 

This research was conducted at an unsignalized intersection, Weleri District, Kendal Regency. Data 

retrieval is carried out directly from the field including geometric conditions, traffic conditions and 

environmental conditions. 

The traffic performance of the unsignalized three-way intersection, Weleri District, Kendal Regency is 

still quite good, this is based on the value of the degree of saturation (DS) of 0.57 which is smaller than 

the maximum DS value required in the 1997 MKJI of 0.75, with the level of service (ITP) C, which means 

that the current condition is still quite stable but the speed and movement of the vehicle is controlled, 

where the driver is limited in choosing the speed. 
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Efforts to optimize the performance of the intersection are carried out by giving traffic lights, this is based 

on turning vehicles at intersections exceeding 200 smp/hour, based on the 1997 MKJI to reduce the 

number of accidents at the intersection, signalized intersection settings are applied. 

Keywords : Intersection, degree of saturation, level of service.. 

 

1. PENDAHULUAN  

Persimpangan merupakan bagian jalan yang menjadi pusat terjadinya titik konflik dari berbagai 

pergerakan arus lalu lintas. Dengan tidak adanya pengaturan persimpangan dengan pengendalian 

lampu lalu lintas, karena perencanaan yang tidak sesuai akan menimbulkan konflik baru dalam 

persimpangan dengan munculnya tindaan lalu lintas yang besar, antrian yang panjang serta 

menurunya kapasitas simpang sebagai akibat tidak berfungsinya secara optimal.  

Salah satu persimpangan tak bersinyal di Kota Kendal yang mengalami permasalahan tersebut 

adalah simpang tiga tak bersinyal Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal. Persimpangan Jalan 

Provinsi yang mengarahkan jalan ke Kota Jakarta, Semarang dan Sukerojo ini merupakan jalan yang 

selalu ramai dan padat, Kondisi simpang tiga tak bersnyal Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal 

merupakan wilayah komersial. Hal ini biasa dilihat dengan adanya pasar, pertokoan dan yang lainya. 

 

2. METODE 

1. Data Primer 

Pengumpulan data primer yaitu data yang diambil langsung dari lapangan 

diantaranya kondisi geometrik, kondisi lalu lintas dan kondisi lingkungan. 

1. Kondisi Geometrik 

Harus dibedakan antara jalan utama dan jalan minor dengan cara pemberian 

nama atau tanda untuk simpang lengan tiga, jalan yang menerus selalu dikatakan 

jalan yang utama. Pada sketsa jalan harus diterangkan dengan jelas kondisi 

geometrik jalan yang dimaksud seperti lebar jalan, lebar bahu, dan lain-lain. 

2. Kondisi Lalu Lintas 

Kondisi lalu lintas dianalisa ditentukan menurut arus jam rencana atau lalu lintas 

harian rata-rata dengan faktor yang sesuai untuk konversi LHR menjadi arus per jam. 

Pada survei tentang kondisi lalu lintas ini, sketsa mengenai arus lalu lintas sangat 

diperlukan terutama jika akan merencanakan perubahan sistem pengaturan simpang 

dari tak bersinyal ke simpang bersinyal maupun yang lainnya. 

3. Kondisi Lingkungan 

Berikut data kondisi lingkungan yang dibutuhkan dalam perhitungan:  

a. Kelas Ukuran Kota 

Yaitu ukuran besarnya jumlah penduduk yang tinggal dalam suatu daerah 

perkotaan. 

b. Tipe Lingkungan Jalan 

Lingkungan jalan diklasifikasikan dalam kelas menurut tata guna lahan dan 

aksebilitas jalan tersebut dan aktifasi sekitarnya hal ini ditetapkan secara 

kualitatif dari pertimbangan teknik lalu lintas. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data-data yang bersumber dari instansi-instansi pemerintah. Data 

tersebut antara lain: 

1. Jumlah penduduk Kabupaten Kendal. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Hasil Perhitungan Simpang Tak Bersinyal 

Tabel 1. Perhitungan Kapasitas, Derajad Kejenuhan, Tundaan dan Peluang Antrian 

Simpang 
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.  

 

 
Yang dimana kinerja simpang tiga tak bersinyal Kecamatan Weleri Kabupaten 

Kendal masih dalam kondisi stabil, Akan tetapi arus belok kanan pada simpang lebih dari 

200 smp/jam. Berdasarkan MKJI 1997 maka dilakukan upaya perbaikan berupa simpang 

bersinyal.  

b) Hasil Perhitungan Simpang Bersinyal 

Tabel 2. Kondisi geometrik, lingkungan, pengaturan lalu lintas 

 
 

Tabel 3. Kondisi arus lalu lintas 

 
 

Tabel 4 Pengaturan waktu antar hijau dan waktu hilang 
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Tabel 5 Penentuan waktu sinyal dan kapasitas 

 
 

Tabel 6 Perilaku lalu lintas 

 
 

4. PENTUTUP 

4.1. Kesimpulan 

1. Kinerja lalu lintas simpang tiga tak bersinyal Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal masih 

cukup baik, hal ini berdasrkan nilai derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,57 lebih kecil dari nilai 

DS maksimum yang disyaratkan dalam MKJI 1997 sebesar 0,75, dengan tingkat 

peyalayanan (ITP) C, yang artinya pada kondisi arus masih cukup stabil tetapi kecepatan dan 

gerak kendaraan dikendalikan, dimana pengemudi dibatasi dalam memilih kecepatan.  

2. Upaya pengoptimalan kinerja simpang dilakukan dengan diberikan lampu lalu lintas dengan 

pengaturan lampu lalu lintas 3 fase dalam 1 siklus, total waktu hijau 46 detik/siklus, tundaan 

simpang rata-rata 27,37 detik/smp dan nilai derajad kejenuhan (DS) sebesar 7,48. 
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4.2. Saran 

Dalam proses menganalisis simpang tiga tak bersinyal, penulis memberikan rekomendasi 

sebagai berikut:  

1. Memasang lampu lalu lintas atau traffic light pada simpang tiga tak bersinyal Kecamatan 

Weleri Kabupaten Kendal. 

2. Disarankan pada pengambilan data lalu lintas harian rata-rata (LHR) bisa diambil bukan 

dalam satu hari melainkan bisa lebih dari satu hari agar mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal. 

3. Disarankan waktu pengambilan data lalu lintas harian rata-rata (LHR) bisa dapat mewakili 

waktu weekend dan hari kerja 
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